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PAKAN KERBAU PAMPANGAN BERKELANJUTAN DI KECAMATAN
RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN

PRODUCTION FORAGE SWAMP FEED AS A SUBTAINABLE

OF PAMPANGAN BUFFALOES RAMBUTAN DISTRICT OF BANYUASIN
REGENCY

Bagaskara F' , Muhakka® dan Riswandi’
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan
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Abstract

The availability of forages is generally not comparable to the needs and
population of existing livestock. The quality of high and low grasslands is closely
related to the production of forages found in grasslands. While the density of
livestock causes the availability of forage available in the pasture does not meet
all livestock. This study aims to determine the production of forage swamps as
feed for sustainable Pampang buffalo in Rambutan Regency, Banyuasin Regency,
South Sumatera. This study was hald start from until August until September
2018. The observed variables were the types of vegetation in swampy land, forage
production and grazmg pasture capacity. This study used by Halls methods, witch
used by plot size 1m* were capturing forage samples for knowing the species and
production of swamp forage. The result of this study showed there were 11species
of forage vegetation, includes 10 species of swamp grasses and | species of
legume. The types of vegetation in grazing pasture Pampangan buffaloes of
swampy land were founded, such as: Kumpai Tembaga (Hymenache acutigluma),
Kasuran (Cyperus digitatus), Purun Tikus (Eleocharis dulcis). Kumpai Padi
(Oryza rupifogon), Kumpai Minyak (Hymenachne amplexicaulis), Bento Rayap
(Leersia hexandra), Kerak Maling (Digitaria fuscenscens). Berondong
(Rhynchospora corymbosa. L), Apit-apit (Cyperus chephalotes. Vahi), Cengkehan
(Ludwigia hyssoplﬁ)ha (G.Don), Kemon Air (Neptunia oleracea Lour). Forage
production in Rambutan Subdlstnct swamp is 22284 g / m’ or 2.2 kg / m” with
an average of 0.2 kg / m’ or 2 tons / ha in 1 harvest. Capacity in the grazing area
of Rambutan Subdistrict is 1.61 ST / ha / year. The increase in the number of
livestock in the Rambutan Village is projected at 0.55 ST/ ha, in Baru Village it is
projected at 0.08 ST / ha while in Durian Gadis Village it is projected at 0.12 ST/
ha.

Keywords: carrying capacity, forage production, grazing pasture, Pampangan
buffaloes dan vegetation of swampy land



Abstrak

Ketersediaan hijavan umumnya tidak sebanding dengan kebutuhan dan
populasi ternak yang ada. Tinggi rendahnya kualitas suatu padang penggembalaan
berkaitan erat dengan produksi hijauan yang terdapat pada padang penggembalaan
tersebut. Sedangkan padatnya ternak yang dipelihara menyebabkan ketersediaan
pakan hijauan yang terdapat pada padang penggembalaan tidak mencukupi
kebutuhan selurub ternak yang digembalakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  produksi  hijauan rawa sebagai pakan Kerbau Pampangan
berkelanjutan Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2018.
Penelitian ini menggmakm metode Halls. yaitu dengan menggunakan petak
cuphkan berukuran 1m* dalam pengambilan sampel hijauan untuk mcngctahm
jenis dan produksi hijavan rawa tersebut. Peubah yang diamati pada penelitian ini
adalah jenis-jenis hijauan yang ada di lahan rawa , produksi hijauan dan daya
dukung lahan padang pengembalaan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 11
jenis vegetasi hijauan rawa,diantaranya 10 jenis rumput rawa dan 1 jenis legume.
Jenis vegetasi lahan rawa lebak pdang penggembalaan kerbau Pampangan di
Kecamatan Rambutan ditemukan sebanyak 11 jenis hjauan, yaitu Kumpai
Tembaga (Hymenache acutigluma), Kasuran (Cyperus digitatus), Purun Tikus
(Eleocharis dulcis), Kumpai Padi (Oryza rupifogon), Kumpai Minyak
(Hymenachne amplexicaulis), Bento Rayap (Leersia hexandra), Kerak Maling
(Digitaria fuscenscens), Berondong (Rhynchospora corymbosa. L), Apit-apit
(Cyperus chephalotes. Vahl), Cengkehan (Ludwigia hyssopifolia (G.Don), Kemon
Air (Neptunia oleracea. Lour) Produksi segar hijavan di lahan rawa Kecamatan
Rambutan adalah 2.228,4 g/m’® atau 2,2 kg/m” dengan rata-rata sebesar 0,2 kg/m’
atau 2 ton/ha dalam 1 kali parjen. Kapasitas tampung di areal padang
pengembalaan lahan rawa Kecamatan Rambutan adalah sebesar 1,61 ST/ha/tahun.
Penambahan jumlah ternak jumlah ternak di Desa Rambutan diproyeksikan
sebesar 0.55 ST/ha, di Desa Baru diproyeksikan sebesar 0,08 ST/ha sedangkan di
Desa Durian Gadis diproyeksikan sebesar 0,12 ST/ha.

Kata kunci: kapasitas tampung, kerbau Pampangan, padang penggembalaan,
produksi hijauan dan vegetasi lahan rawa

Pembimbing | Indralaya,  Juli 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia yang memegang
peran penting bagi produktivitas ternak. Hijauan pakan ternak berasal dari padang
rumput alam atau dengan melakukan penanaman hijauan pakan ternak.
Ketersediaan hijauan umumnya tidak sebanding dengan kebutuhan dan populasi
ternak yang ada. Ketersediaan pakan ternak kerbau Pampangan yang berupa
hijauan (rumput dan leguminosa) dapat ditemukan di padang pengembalaan lahan
rawa (Sudaryanto dan Priyanto, 2012).

Indonesia memiliki lahan rawa lebak cukup luas yang dapat dimanfaatkan
sebagai areal padang pengembalaan sekaligus sebagai sumber hijauan pakan. Luas
lahan rawa lebak di Indonesia diperkirakan seluas 13,3 juta ha yang terdiri dari 4,2
juta ha rawa lebak dangkal, 6,07 juta ha lahan rawa lebak tengahan dan 3,0 juta ha
rawa lebak dalam. Lahan tersebut tersebar di Sumatera, Kalimantan dan Irian
Jaya.

Lahan rawa yang berada di Sumatera Selatan sekitar 613.795 Ha yang
terdiri dari 455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha rawa lebak (Syafputri,
2012). Lahan rawa tersebut sebagian besar terdapat di Kecamatan Rambutan
sebagai tempat pengembangan ternak kerbau Pampangan. Kecamatan Rambutan
merupakan salah satu kecamatan yang memiliki lahan rawa lebak terbesar di
antara seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Banyuasin, yang mana terdapat
8.074 hektar luas lahan rawa lebak dan 6.561 hektar luas lahan sementara yang
belum dimanfaatkan (Windusari et al.,2014 ; Badan Pusat Statistik Kabupaten
Banyuasin, 2015). Rawa banyak menyimpan potensi pakan untuk ternak, dimana
pemanfaatan rumput rawa sebagai pengganti rumput unggul melimpah yang
dimanfaatkan peternak saat tibanya musim kemarau.

Kerbau pampangan merupakan salah satu plasma nutfah di Sumatera
Selatan, selain diambil dagingnya, kerbau pampangan juga dikenal sebagai
penghasil susu (Muhakka et al., 2013). Direktorat Jendral Peternakan dan

Kesehatan Hewan (2017) melaporkan, terjadi peningkatan populasi ternak kerbau
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di Sumatera Selatan dari tahun 2016 hingga tahun 2017 sebanyak 3,47% yang
berjumlah 37.405 ekor menjadi 38.952 ekor. Populasi ternak kerbau di Kabupaten
Banyuasin pada tahun 2016 adalah 2191 ekor dan mengalami peningkatan sebesar
1,62 % pada tahun 2017 dengan jumlah populasi sebanyak 2227 ekor, dimana
79,12% dari populasi ternak kerbau pada tahun 2017 merupakan kontribusi dari
Kecamatan Rambutan sebanyak 1762 ekor (Dinas Pertanian Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan, 2017).

Rendahnya kualitas padang penggembalaan dan jumlah ternak yang
dipelihara pada padang penggembalaan yang tidak sesuai dengan kapasitas
tampung adalah penyebab rendahnya produksi ternak. Tinggi rendahnya kualitas
suatu padang penggembalaan berkaitan erat dengan produksi hijauan yang
terdapat pada padang penggembalaan tersebut. Sedangkan padatnya ternak yang
dipelihara menyebabkan ketersediaan pakan hijauan yang terdapat pada padang
penggembalaan tidak mencukupi kebutuhan seluruh ternak yang digembalakan.

Untuk mempertahankan dan meningkatkan produktivitas kerbau
pampangan perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui produksi hijauan di
lahan rawa yang menggambarkan Kkapasitas tampung suatu padangan
pengembalaan atau padang rumput.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi hijauan rawa sebagai
pakan Kerbau Pampangan berkelanjutan Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.3. Hipotesa Penelitian
Diduga Produksi hijauan padang pengembalaan lahan rawa lebak di
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin melebihi jumlah ternak kerbau yang

dipelihara.
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